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ABSTRAK 
 

Proses pembelajaran aqidah yang dilakukan oleh guru Madrasah Ibtidaiyyah Ihya 
Assunnah Kolaka sangat erat kaitannya dengan pembentukan perilaku peserta didik. 
Memberikan pemahaman yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits sesai pemahaman shalafush 
shalih. Metode yang digunakan dalam pengajaran aqidah di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya 
Assunnah Kolaka adalah metode pemaparan teori, praktik, dan diskusi kelas. Metode ini 
diterapkan agar guru mampu menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran 
yang efisien. Selain itu, kegiatan pendidikan juga ditujukan pada pembiasaan nilai-nilai karakter 
peserta didik dalam membentuk kepribadian mereka. Pendekatan kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini. Wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk memperoleh data. Reduksi data, visualisasi data, dan pengambilan 
kesimpulan merupakan metode yang diterapkan untuk melakukan analisis data. Hasil dari 
penelitian ini adalah siswa beribadah, berpenampilan dan berinteraksi sesuai Al-Quran dan 
Hadits dengan pemahaman shalafush shalih. Demikian pengaruh pembelajaran aqidah dan 
penerapan nilai-nilai pengembangan karakter bermanhaj salaf yang ada di Madrasah Itidaiyyah 
Ihya Assunnah Kolaka. 
Kata kunci: shalafush shalih, aqidah, peserta didik, pembelajaran, madrasah 

 
 

ABSTRACT 
Process of teaching aqidah carried out by teachers at Madrasah Ibtidaiyyah Ihya 

Assunnah Kolaka is closely related to shaping the behavior of students. It provides an 
understanding based on the Qur'an and Hadith in accordance with the understanding of the 
salafush shalih. The methods used in teaching aqidah at Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah 
Kolaka are theoretical presentation, practice, and class discussion. These methods are applied 
so that teachers can foster an environment conducive to efficient learning. In addition, 
educational activities are also aimed at instilling character values in students to shape their 
personalities. A qualitative approach was used in this study. Interviews, observations, and 
documentation were the data collection methods used to obtain data. Data reduction, data 
visualization, and conclusion drawing were the methods applied to analyze the data. The results 
of this study show that many students pray in accordance with the sunnah of the Prophet 
Muhammad, peace be upon him, with an understanding of shalafush shalih and the application 
of character development values based on the salaf method at Madrasah Itidaiyyah Ihya 
Assunnah Kolaka. 
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PENDAHULUAN 
Pemahaman siswa merupakan aspek penting dalam bidang pendidikan karena 

dengan ini siswa mampu menerapkan di kehidupan sehari-hari mereka maupun di 
sekolah bagaimana dia akan bertindak dan berperilaku (Ilie et al., 2024). Oleh karena 
itu memberikan pemahaman yang benar sesuai dengan pemahaman salafush shalih 
pada anak usia dini sangat perlu dilakukan, apalagi dimana anak-anak mengalami masa-
masa yang krusial di masa awal pertumbuhannya (Nawwabuddin, 2002:65-66). Bloom 
et al. (1956) berpendapat bahwa pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau 
tanggapan mencerminkan sesuatu pemahaman dari pesan tertulis yang termuat dalam 
suatu komunikasi. Oleh sebab itu siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang 
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan 
tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang lain.  

Peran guru pada mata pelajaran aqidah sangat penting untuk membantu siswa 
dalam  menerapkan perilaku dan tindakan sesuai pemahaman  shalafush shalih dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Liwaul Hamdi (2023) dan Supriyanto & Amany (2025) 
bahwa memberikan landasan aqidah yang kokoh di atas Al-Qur’an dan Hadits sangat 
penting bagi siswa. Praktik pengukuhan aqidah perlu terus menerus dibiasakan agar 
anak dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan terhindar dari kisah-
kisah atau cerita yang menodai keshahihan aqidah, termasuk film atau game yang 
menyimpang.  

Setiap sekolah, madrasah, atau ma’had memiliki metode sendiri yang dipilih 
untuk mengajarkan aqidah kepada peserta didiknya. Bahkan setiap guru menggunakan 
cara yang berbeda dalam memahamkan aqidah kepada siswa-siswinya. Belum dijumpai 
penelitian tentang metode pembelajaran aqidah yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’had Ihya’ Assunnah Kolaka. Sehingga celah ini menjadi sebuah novelty yang dapat 
dikembangkan menjadi sebuah penelitian. 
 
METODE 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memahami proses pembelajaran aqidah secara kontekstual dan mendalam. Observasi 
digunakan untuk mengamati langsung aktivitas pembelajaran dan interaksi antara guru 
dan siswa, sedangkan wawancara mendalam menggali pengalaman, strategi, dan 
tantangan yang dihadapi guru maupun siswa dalam pembelajaran aqidah (Ma’rufah et 
al., 2025; Pane, 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap 
dinamika pembelajaran, seperti penggunaan metode tertentu, diskusi, dan pendekatan 
kontekstual yang mengaitkan nilai aqidah dengan kehidupan sehari-hari siswa (Al 
Maghirah et al., 2025). Analisis data menggunakan reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Madrasah Ibtidaiyyah Ma’had Ihya Assunnah Kolaka berlokasi di Jalan Poros 

Kolaka-Pomalaa, Kelurahan 19 Nopember Kecamatan Wundulako, Kota Kolaka 
Sulawesi Tenggara. Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah merupakan sekolah swasta 
di bawah naungan Yayasan Ma’had Ihya Assunnah yang didirikan pada tahun 2013. 
Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah telah memiliki izin operasional berdasarkan 
keputusan Kepala Kantor Agama Kabupaten Kolaka. NISM. 111274010029 dan nomor 
NPSN.69995102 dan sudah terakreditasi C. Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah 
Kolaka mengusung nilai-nilai agama sebagai dasar pengembangan karakter peserta 
didik berdasarkan pemahaman shalafush shalih dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif.   

Di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka, mata pelajaran aqidah 
diintegritaskan ke dalam kurikulum sekolah sebagai bagian dari pendidikan agama 
Islam. Adapun kurikulum yang diterapkan mencakup materi aqidah, seperti konsep-
konsep dasar keimanan serta akhlak yang meliputi etika dan perilaku baik yang 
berlandaskan Al-Quran dan Sunnah. Materi dirancang untuk membentuk karakter siswa 
agar sesuai dengan nilai-nilai pemahaman para shalafush shalih yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Saat ini metode pengajaran aqidah di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah 
Kolaka diberikan dalam bentuk teori dan praktik yang mencakup pendekatan 
konvensional dan beberapa metode inovatif. Metode konvensional termasuk pidato 
Islami, ceramah, pembacaan materi ajar, dan diskusi kelas. Sementara itu,  metode 
inovatif yang sedang diterapkan meliputi penggunaan media pembelajaran seperti video, 
simulasi, dan role-playing untuk memberikan ilustrasi tentang ajaran aqidah dalam 
konteks yang lebih praktis dan interaktif.  

Melakukan wawancara 

Reduksi data 

Penyajian Data 

Triangulasi 

Kesimpulan 

Selesai 
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Metode role-playing digunakan untuk memfasilitasi peserta didik agar berperan 
aktif dalam situasi yang menggambarkan dilema moral dan etika, sehingga peserta 
didik dapat dengan mudah memahami nila-nilai aqidah yang diajarkan di sekolah. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Ajilaksono (2025) dan Rahmawati et al. (2025) bahwa 
role-playing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi moral 
dengan membuat pembelajaran lebih interaktif dan memotivasi partisipasi aktif siswa. 
Menurut Jasemi et al. (2022), metode ini juga terbukti lebih efektif dibandingkan 
metode ceramah dalam meningkatkan sensitivitas dan kinerja etis. Kepala Madrasah 
Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka menjelaskan, “Untuk  meningkatkan kualitas 
pembelajaran di Madrasah kami memang sangat dibutuhkan inovasi-inovasi dari 
pendidik agar pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik mudah memahami. 
Maka dari itu kami selalu  mengevaluasi kepada guru-guru terkait metode 
pengajarannya agar membuat media yang sekreatif mungkin.” 

Seorang guru tentunya harus memperhatikan metode pengajaran yang 
digunakan. Pembelajaran aqidah di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka 
menerapkan metode pengajaran yang inovatif sebagai penunjang peserta didik dalam  
memahami meteri pembelajaran dengan mudah yang memuat aktivitas belajar yang 
dilakukan peserta didik untuk mencapai komptensi dasar yang ditetapkan di Madrasah 
Ibtidaiyyah Ihya Assunnah kolaka. Salah satu guru di Madrasah Ibtidaiyah Ihya 
Assunnah Kolaka mengatakan, “Untuk metode pembelajaran yang kami gunakan pada 
mata pelajaran aqidah adalah metode ceramah atau diskusi kelas, dengan dibantu oleh 
media pembelajaran berupa video digital untuk membuat belajar menjadi lebih mudah 
dan menarik bagi siswa.” 

Kegiatan belajar aktif di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka 
dilaksanakan dari hari Sabtu sampai dengan Kamis, dimulai pada pukul 07.30 s/d 12.00 
WITA. Semua peserta didik di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka setiap 
paginya rutin melaksanakan Shalat Dhuha sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
Beberapa peserta didik mengatakan, “Saya berangkat ke sekolah sangat pagi agar tidak 
terlambat. Setiap paginya kami harus apel pagi yaitu pada jam 07.00 WITA. Sebelum 
kami masuk jam hafalan Al-Quran, kami diwajibkan Shalat Dhuha terlebih dahulu. 
Kami baru boleh pulang pada jam 12.00 setelah melakukan Shalat Zhuhur berjamaah.” 

Penanaman aqidah menjadi landasan perilaku seorang anak sejak kecil. Guru 
berfungsi sebagai penyambung tangan orang tua selama di sekolah yang mempunyai 
kewajiban untuk meningkatkan kualitas iman  peserta didik. Sebagaimana penjelasan 
salah satu orang tua murid, “Saya senang menyekolahkan anak saya di Madrasah 
Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka karena sudah banyak perubahannya. Sudah banyak 
hafalan doa-doa, hafalan Al-Qur’an dan Hadits. Materi akidah yang diajarkan di 
sekolah yang disusun dengan baik serta dijelaskan secara lengkap dan mudah 
dimengerti oleh anak, sehingga menjadi bekal anak hingga dewasa kelak.” 

Pendidikan aqidah di sekolah mempunyai peranan penting dalam memotivasi 
peserta didik untuk menerapkan ilmu hukumnya dalam kehidupan sehari-hari, agar 
dapat membentuk kebiasaan berperilaku terhormat dan menjauhi perilaku tercela. 
Menurut Ristiana et al. (2025), manusia pada dasarnya diciptakan untuk menjadi 
makluk bermoral, pendidikan juga berkontribusi terhadap humanisasi dengan memberi 
bimbingan tentang bagaimana menjalani hidup sesuai dengan standar moral. Oleh 
karena itu guru mesti membuat rencana pembelajaran aqidah yang berlandaskan Al-
Quran dan Sunnah. 

Pada hakekatnya anak sudah harus diajarkan aqidah yang benar mengenai 
keimanan kepada Allah, para malaikat, Al-Quran, Rasulullah, dan hari kiamat. 
Perencanan tujuan guru dalam proses pembelajaran akan tercapai bila peserta didik 
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dapat memahami isinya dan dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari  
(Prediger et al., 2023; Zaragoza et al., 2023). Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran juga perlu diperhatikan karena dapat dijadikan sebagai tolak ukur oleh 
guru untuk mengukur seberapa baik siswanya memahami materi pelajaran aqidah yang 
disampaikan (Ginting, 2021; Ningsih, 2025). 

Mata pelajaran aqidah di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka 
bertujuan mendidik, membina, dan memperluas pemahaman, pembiasaan, dan 
pengetahuan peserta didik terhadap aqidah Islam guna membantu mereka menjadi 
pribadi muslim yang tumbuh di atas dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
subhanahu wa ta’ala. Selain itu, pembekalan materi aqidah ini juga dimaksudkan untuk 
mewujudkan prinsip dan cita-cita aqidah Islam dengan menghasilkan manusia yang 
berakhlak mulia dan menjauhi akhlak tercela baik dalam kehidupan pribadi maupun 
bermasyarakat. Penanaman aqidah yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah saat ini 
tetap menjadi hal yang sangat penting karena ancaman kemerosotan moral dan perilaku 
peserta didik. Memberikan pemahaman yang benar pada peserta didik sangat penting 
dalam membentuk kepribadian dan perilaku peserta didik mulai dari pemahaman teori 
sampai pada penerapannya dalam perilaku kehidupan sehari-hari. 

Sistem pendidikan yang digunakan oleh Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah 
Kolaka mendeskripsikan pendidikan aqidah pada peserta didik berlandaskan Al-Quran 
dan Sunnah yang dikenal dengan pemahaman shalafush shalih. Interaksi sosial dan 
perilaku yang menganut pemahaman shalafush shalih menekankan segala sesuatu 
harus berdasarkan dalil yang jelas dalam Al-Quran dan Hadits (Nurazizah & Mahmudi, 
2024; Sulaiman et al., 2025). 

Penerapan metode pengajaran pada saat pengimplementasian pemahaman 
shalafush shalih dalam pembelajaran aqidah di Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah 
Kolaka, berdampak nyata pada respon perubahan perilaku peserta didik dalam 
penerapannya di kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena pemilihan metode 
pembelajaran terdapat ketepatan dan  kesesuaian dengan  tujuan visi dan misi Madrasah 
Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka yaitu terwujudnya generasi yang memiliki aqidah 
yang benar sesuai Manhaj As-Salaf Ash-Shalih yang berakhlakul karimah yang 
teraplikasikan dalam bentuk perbuatan dan ibadah. 

 

SIMPULAN 
Madrasah Ibtidaiyyah Ihya Assunnah Kolaka menggunakan perencanaan 

pembelajaran untuk mengimplementasikan pemahaman shalafush  shalih dalam 
pembelajaran aqidah. Guru dituntut untuk kreatif dalam memilih strategi pengajaran 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dimana peserta didik dapat 
termotivasi dan tidak hanya memahami teori tetapi juga mempengaruhi perilaku peserta 
didik. Perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari terpengaruh dengan pemahaman 
shalafush shalih melalui penerapan pembelajaran aqidah di Madrasah Ihya Assunnah 
Kolaka, khususnya dalam cara beribadah, cara berpenampilan dan cara berinteraksi 
sesuai Al-Quran dan Hadits. 
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